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Pendahuluan
Pendidikan Inklusif adalah system penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta

didik yang memiliki kebutuhan khusus untuk mengikuti pendidikan pada satuan pendidikan(sekolah/madrasah) 

secara bersama-sama dengan peserta didik lain

Hal tersebut sesuai dengan Permendiknas No 70 tahun 2009 yang menyatakan bahwa Pendidikan Inklusif

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik untuk memperoleh Pendidikan yang

bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Setiap anak berhak mendapatkan Pendidikan dan

pelayanan yang layak sesuai dengan kesetaraan hak. Demikian juga bahwa akomodasi yang layak diperlukan

untuk menjamin kebebasan penyandang disabilitas.

Mereka berhak mendapatkan perlakuan secara manusiawi sesuai dengan martabat anak dan pemenuhan kebutuhan

khusus. Dengan kata lain tidak ada diskriminasi atau membedakan pelayanan terhadap seluruh siswa, baik siswa

yang berkebutuhan khusus atau tidak berkebutuhan khusus.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Jumlah Guru Pendamping Khusus (untuk siswa inklusi) masih
minim

• Anggapan siswa inklusi itu siswa pengganggu

• Kurangnya keterbukaan orang tua siswa dari siswa yang 
berkebutuhan khusus

• Adanya rasa kurang nyaman siswa regular terhadap siswa
berkebutuhan khusus
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Metode
• Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif. 

• Penelitian dilakukan pada Madrasah Tsanawiyah ‘Aisyiyah 1 Nganjuk. 

• Subjek penelitian terdiri dari siswa inklusi dan regular, guru kelas, guru mata
pelajaran, orang tua siswa dan juga kepala madrasah.

• Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan dan dokumen hasil
penilaian peserta didik.

• Data kualitatif terdiri dari jenis ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) dan cara
penanganan dalam pembelajaran.
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Hasil
• Guru merupakan salah satu faktor terpenting dalam pelaksanaan pendidikan

inklusi, baik dalam hal keberhasilan dan pencapaian dalam pendidikan
inklusif tergantung dari kesiapan guru. Dengan kata lain kesiapan guru 
menjadi kunci kesuksesan dalam menerapkan pendidikan inklusif pada sebuah
lembaga pendidikan.

• Efikasi guru dalam Pendidikan inklusi

• Kolaborasi yang harmonis antara madrasah (dalam hal ini guru) dengan orang
tua siswa
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Pembahasan

Kemampuan Guru yang harus dimiliki untuk mensukseskan

Pendidikan inklusif:

• Mampu melakukan screening

• Mampu melakukan referral

• Mampu melakukan klasifikasi
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Temuan Penting Penelitian

• Guru harus mampu
menjalankan komunikasi yang 
interaktif dengan orang tua

• Guru memiliki ketangguhan
menghadapi kesulitan baik
dalam pembelajaran dengan
siswa inklusif maupun siswa
yang normal
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Manfaat Penelitian

• Memberikan wawasan bahwa setiap sekolah/madrasah bisa
melaksanakan Pendidikan inklusif

• Mengembangkan kemampuan guru dalam keprofesionalnnya
(mendidik siswa tanpa diskriminasi)

• Mengukur ketercapaian Pendidikan inklusif di MTs ‘Aisyiyah 1 
Nganjuk
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